
[bookmark: _Toc155163643]          MARKAS BESAR ANGKATAN LAUT12

          AKADEMI
		
[bookmark: _Toc155298883][bookmark: _Toc155298533][bookmark: _Toc155298433][bookmark: _Toc155272510][bookmark: _Toc155297257][image: aal2]






ANALISIS LATIHAN DAN PRAKTEK PENGENDALIAN KAPAL GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN TARUNA AKADEMI TNI ANGKATAN LAUT MENGOLAH GERAKKAN KAPAL



SKRIPSI



OLEH :
FANDY FRADANA PUTRA
SERMATUTAR (P) NO.AK 2020.433



PROGRAM STUDI MANAJEMEN PERTAHANAN MATRA LAUT
AKADEMI ANGKATAN LAUT
SURABAYA
2024
[bookmark: _Toc155163645]          MARKAS BESAR ANGKATAN LAUTi12

          AKADEMI
	

ANALISIS LATIHAN DAN PRAKTEK PENGENDALIAN KAPAL GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN TARUNA AKADEMI TNI ANGKATAN LAUT MENGOLAH GERAKKAN KAPAL



SKRIPSI


DIAJUKAN GUNA MEMENUHI SALAH SATU PERSYARATAN KELULUSAN SARJANA TERAPAN PERTAHANAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PERTAHANAN MATRA LAUT





OLEH :
FANDY FRADANA PUTRA
SERMATUTAR (P) NO.AK. 2020.433



PROGRAM STUDI MANAJEMEN PERTAHANAN MATRA LAUT AKADEMI ANGKATAN LAUT
SURABAYA
2024
[bookmark: _Hlk155266931][bookmark: _Toc155163649]ii12

[bookmark: _Toc155309874]PERNYATAAN ORISINALITAS TUGAS AKHIR

Nama				: Fandy Fradana Putra
Pangkat/Korps/No.AK	: Sermatutar (P) No.AK 2020.433
Program Studi		: Manajemen Pertahanan MatraLaut   
Judul Tugas Akhir	: Analisis Latihan Dan Praktek Pengendalian kapal Guna Meningkatkan Kemampuan Taruna Akademi TNI Angkatan Laut Mengolah Gerakkan Kapal.


	Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya sepanjang pengetahuan saya, didalam naskah ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

	Apabila ternyata didalam naskah Skripsi ini dapat dibuktikan unsur-unsur PLAGIASI, saya bersedia Skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang telah saya peroleh (Sarjana Terapan Pertahanan) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Surabaya, 10 Juni 2024

Yang menyatakan,
Materai Rp. 10.000





     Fandy Fradana Putra
       Sermatutar(P) 2020.433


iii12

[bookmark: _Toc155309875]HALAMAN PERSETUJUAN


Tugas akhirProposal skripsi ini diajukan oleh:

Nama				:    Fandy Fradana Putra
Pangkat/Korps/No.AK	:    Sermatutar (P) No.AK 2020.433
Program Studi		:    Manajemen Pertahanan Matra Laut
Judul Tugas Akhir	:  Analisis Latihan Dan Praktek Pengendalian Kapal    Guna  Meningkatkan Kemampuan Taruna Akademi Tni Angkatan Laut Dalam Mengolah Gerakkan Kapal.




















 MengetahuiMengetahui/Menyetujui untuk diuji pada ujian skripsi oleh:
Pembimbing II




Drs. Khairun Khalid
Letkol Laut (KH) NRP 11319/P
Mengetahui/Menyetujui untuk diuji pada ujian skripsi oleh:
Pembimbing I




Yoyok Eko Hadi Wijaya, S.T., M.T.
        Letkol Laut (P) NRP 16024/P

Keala Program Studi



Cahyo Hendro Guritno M.Tr.Hanla., M.M.
Kolonel Laut (P) NRP.14359/P


[bookmark: _Toc155309876]HALAMAN PENGESAHANiv12


Tugas akhirProposal skripsi ini diajukan oleh:
Nama	:  Fandy Fradana Putra
Pangkat/Korps/No.AK	 :  Sermatutar (P) No.AK 2020.433                 Program Studi	 :  Manajemen Pertahanan Matra Laut
   Judul Tugas Akhir	: Analisis Latihan Dan Praktek Pengendalian Kapal Guna Meningkatkan  Kemampuan Taruna Akademi TNIni Angkatan Laut Dalam Mengolah Gerakkan Kapal.

Telah berhasil dipertahankan dihadapan Dewan penguji dan diterima sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertahanan (S.Tr.(Han)) pada Program Studi Manajemen Pertahanan Matra Laut, Akademi Angkatan Laut.
DISAHKAN OLEH :

Dosen Pembimbing I	:Yoyok Eko Hadi Wijaya, S.T., M.T.                     (……..…...) (……..)
  Letkol Laut (P) NRP 16024/P


    Dosen Pembimbing II	: Drs. Khairun Khalid                                           (……...…...) (……..)
					  Letkol Laut (KH) NRP 11319/P

Ketua Penguji		: Yoyok Eko Hadi Wijaya, S.T., M.T.             (……..…...)
  Letkol Laut (P) NRP 16024/P


Penguji I		: Suhendra, S.Ag.MAP	                  (……..…...)
  Letkol Laut (KH) NRP 13023/P 


Penguji II		: Kustianing Sekar D, SE, MM.	                  (……..…...)
	  Pembina TK.I IV/b 197112311997032012


Sekretaris	: Fardhany Astyana                                      (...............)	
	  Kapten laut (P) NRP 20691/P
Sekertaris Penguji	: 

Ditetapkan di			:  	Surabaya

Tanggal			: 19 Juni 2024	........................................



         Mengetahui
 				           Kepala Program Studi 






 Cahyo Hendro Guritno M.Tr.Hanla., M.M.
Kolonel Laut (P) NRP.14359/P
[bookmark: _Toc72843303]HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMISv


Sebagai sivitas akademi Akademi Angkatan Laut, saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama				: Fandy Fradana Putra
Pangkat/Korps/No.Ak	: Sermatutar / Pelaut / 2020.433
Program Studi		: Manajemen Pertahanan Matra Laut
Departemen			: Pelaut
Jenis Karya			: Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Akademi Angkatan Laut Hak Bebas Royalti Non eksklusif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :
ANALISIS LATIHAN DAN PRAKTEK PENGENDALIAN KAPAL GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN TARUNA AKADEMI TNI ANGKATAN LAUT MENGOLAH GERAKKAN KAPAL. Beserta perangkat yang ada ( jika diperlukan). Dengan Hak bebas Royalti Non Eksklusif ini Akademi Angkatan Laut berhak menyimpan, mengalihkan media /format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database) , merawat dan mepublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis / pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.
							Dibuat di		: Surabaya
							Pada tanggal		: 10 Juni 2024
								Yang menyatakan


                                                             		Fandy Fradana Putra
							Sermatutar (P) No Ak. 2020.433

[bookmark: _Toc158648807][bookmark: _Toc158649218][bookmark: _Toc158649646]
ABSTRAKvi


TNI Angkatan Laut adalah salah suatu instansi pertahanan yang dimiliki negara Indonesia, tentunya sesuai dengan matra yang tertera di namanya yaitu Angkatan Laut maka wilayah yang dominan untuk di jaga dan dipertahankan adalah wilayah laut yang dimana kita ketahui bahwa indonesia adalah negara yang memiliki wilayah laut luas dibandingkan dengan daratannya sehingga hal ini merupakan tugas yang sangat penting untuk dilakukan oleh TNI Angkatan Laut, dengan alutsista yang dimilikinya yaitu kapal perang yang mendukung pelaksanaan tugas agar tercapainya tujuan operasi dan dilaksanakan secara maksimal oleh karena itu para pengawak kapal perang harus memiliki kemampuan yang handal dan terlatih mulai dari penggunaan senjata, navigasi, strategi perang dan yang paling dasar dan penting yaitu ilmu pengendalian kapal, hal ini membuat ilmu pengendalian kapal merupakan suatu ilmu yang harus dikuasai secara penuh oleh para pengawak kapal perang selama pelaksanaan pendidikan dengan adanya pelaksanaan materi dikelas dan pelaksanaan praktek menggunakan simulator atau pada kapal latih, maka dari itu selama pelaksanaan pendidikan hal ini harus dilaksanakan secara sungguh – sungguh agar pada saat berdinas nanti hal ini mampu di aplikasikan dan dapat menunjang pelaksanaan tugas – tugas nantinya selama pelaksanaan operasi atau tugas pelayaran. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah deskriptif kualitatif dengan pelaksaan wawancara dan mencari informasi melalui para pelaku dilapangan seperti instruktur.

Kata kunci : Analisis, Pengendalian, Simulator
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc32758786][bookmark: _Toc32760095][bookmark: _Toc33694179]Latar Belakang.
Akademi Angkatan Laut merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tugas untuk mencetak dan membentuk para Taruna Akademi Angkatan Laut agar menjadi Perwira Angkatan Laut yang Tanggap, Tanggon, Trengginas, serta professional yang mampu diandalkan nantinya di dunia kedinasan dengan cara mengaplikasikan segala ilmu pengetahuan serta sikap perilaku yang telah diajarkan selama para Taruna melaksanakan pendidikan di Akademi Angkatan Laut selama 4 tahun lamanya sesuai  dengan Korps masing-masing yang dimiliki oleh para Taruna.
Terdapat 5 macam Korps yang ada di sistem pendidikan Akademi Angkatan Laut, yaitu Pelaut, Teknik, Elektronika, Suplai, dan Marinir yang masing-masing Korps memiliki tugas penting dalam Angkatan Laut untuk memenuhi tujuan utamanya dalam menjaga pertahanan negara Indonesia, Korps Pelaut salah satunya yang dimana para prajurit Korps Pelaut memiliki tugas penting dalam proses penyiapan kapal dalam operasi pelayaran, navigasi selama pelaksanaan pelayaran, maupun proses pengendalian kapal.
Korps Pelaut menjadi salah satu Korps yang memegang peranan penting dalam proses penyiapan kapal selama operasi pelayaran. Para prajurit di Korps Pelaut bertugas untuk melakukan navigasi selama pelaksanaan pelayaran serta mengendalikan kapal agar dapat mencapai tujuannya dengan aman dan efisien.
Selain itu, para prajurit di Korps Pelaut juga dilatih untuk menghadapi situasi darurat seperti bencana alam atau serangan musuh pada saat sedang berada di laut. Dalam situasi apapun yang mungkin terjadi selama pelayaran, keahlian dan keterampilan dari para anggota Korps Pelaut sangat penting untuk memastikan keselamatan kapal beserta isinya. Dengan demikian, meskipun setiap Korps memiliki tugas spesifiknya sendiri-sendiri namun semua Korps bekerja bersama-sama sebagai satu tim demi mencapai tujuan utama mereka yaitu menjaga keamanan negara Indonesia di laut maupun darat.
Salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh para Taruna Korps Pelaut  adalah kemampuan dalam mengolah gerakkan kapal yang dimana hal ini sangat penting untuk dikuasai karena mampu atau tidaknya prajurit Korps Pelaut dalam mengendalikan olah gerak kapal sangatlah menentukan keamanan dan keselamatan kapal maupun orang yang ada didalam kapal tersebut selama proses pelayaran dalam melaksanakan operasi atau pun tidak, oleh karena itu selama pelaksanaan pendidikan di Akademi Angkatan Laut para Taruna Korps Pelaut di ajarkan tentang Pengendalian kapal yang berbentuk bahan ajar materi dalam kelas maupun dalam bentuk latihan dan praktek di KAL Kadet dan Bridge Simulator yang dimiliki oleh Akademi Angkatan Laut yang terletak di Gedung Andromeda.
Simulator ini mampu memberikan Taruna gambaran tentang bagaimana keadaan sebenarnya dikapal nantinya pada saat kita ingin mengolah gerakkan kapal mulai dari kegiatan persiapan pelayaran, proses lepas sandar, manuvra taktis, peran jangkar, dan proses pemanduan pelayaran di dalam alur pelayaran yang bisa kita sesuaikan bagaimana kondisi lingkungan yang kita inginkan sehingga para Taruna mampu merasakan bagaimana mengendalikan kapal dibawah perintah komandonya dan mempraktekkan materi yang telah diajarkan di kelas untuk diaplikasikan di lapangan yang pada pelaksanaannya hal ini di pengaruhi oleh banyak faktor dari dalam yang berasal dari karakteristik kapal itu sendiri yang berbeda-beda tiap kapalnya dan faktor dari luar seperti arah arus, arah angin, karakteristik lingkungan dan masih banyak faktor lainnya yag mampu mempengaruhi proses olah gerak kapal.
Pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal sendiri, dilaksanakan oleh Taruna Korps Pelaut pada tingkat III yang pelaksanaanya dilaksanakan selama 1 minggu, dalam pelaksanaanya latihan dan praktek pengendalian kapal ini dilaksanakan selama 2 hari di kelas untuk pemberian materi dan latihan di dalam Bridge Simulator yang terdapat di gedung Andromeda Akademi Angkatan Laut dan 5 hari dilaksanakan di KAL Kadet untuk pelaksanaan latihan menggunakan kapal.
pengendalian kapal sendiri seharusnya dapat dikenalkan terhadap para Taruna Korps Pelaut sejak tingkat II yang bisa dimulai dengan pemberian materi dasar pengendalian kapal dan pengoptimalan kegiatan weekend laut di KAL Kadet untuk para Taruna Korps Pelaut tingkat II untuk melaksanakan praktek pengendalian kapal menggunakan KAL Kadet supaya di fase tingkat III Taruna Korps Pelaut mereka memiliki bekal yang cukup dan gambaran tentang bagaimana cara mengolah gerakkan kapal dengan baik dan benar sehingga pelaksanaan latihan dan praktek  pengendalian kapal pada tingkat III dapat mendapatkan hasil yang maksimal.2

Pengendalian kapal merupakan suatu kemampuan yang harus di asah terus menerus secara konsisten oleh para Taruna agar para Taruna memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan terbiasa dalam upaya pengendalian kapal yang memerlukan ketelitian tinggi dalam pelaksanaannya agar terjamin keselamatan dan keamanan kapal dan orang yang berada di dalamnya, oleh karena itu pemahaman Taruna akan materi dan latihan praktek pengendalian kapal harus dimaksimalkan dengan cara penambahan jam pelajaran materi pengendalian kapal yang diisi dengan materi-materi tambahan yang berkaitan dengan proses pengolah gerakkan kapal seperti manuvra taktis yang berisi tentang macam-macam formasi hingga bagaimana cara para Taruna mengendalikan kapal mereka agar dapat menempati stasiun yang benar dan Latihan yang harus dilaksanakan secara konsisten dalam beberapa jangka waktu yang dilaksanakan di Bridge Simulator Gedung Andromeda atau bisa juga dilaksanakan di KAL Kadet, sehingga pada saat memasuki dunia kedinasan para Perwira remaja Korps Pelaut mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara maksimal sebagai prajurit Korps Pelaut guna memenuhi opini bahwa Perwira remaja lulusan Akademi Angkatan Laut adalah prajurit yang siap pakai.3

Dengan keadaan yang ada saat ini maka perlu dilaksanakannya optimalisasi dalam pelaksanaan pembelajaran dan latihan praktek pengendalian kapal guna meningkatkan kemampuan dan insting Taruna Akademi Angkatan Laut dalam proses pengendalian kapal, berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan menulis skripsi yang berjudul “ANALISIS LATIHAN DAN PRAKTEK PENGENDALIAN KAPAL GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN TARUNA AKADEMI TNI ANGKATAN LAUT MENGOLAH GERAKKAN KAPAL”. 4



1.2 [bookmark: _Toc32758787][bookmark: _Toc32760096][bookmark: _Toc33694180]Permasalahan. 
a. Identifikasi Masalah.
1) Kurangnya kemampuan Taruna Akademi Angkatan Laut Korps Pelaut dalam melaksanakan berbagai macam olah gerak pengendalian kapal.
2) Kurangnya waktu Latihan yang harusnya dilaksanakan secara konsisten guna menumbuhkan rasa percaya diri Taruna dalam proses mengendalikan kapalKurangnya waktu Latihan pengendalian kapal di luar jam pelajaran maupun latihan dan praktek pengendalian kapal.



b. Rumusan Masalah.
		Dari identifikasi masalah diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu:
1)	Apakah Taruna Akademi Angkatan Laut memiliki kemampuan yang terbatas dalam hal mengolah gerakkan kapal?
2)	Apakah tersedia waktu latihan diluar jam pelajaran maupun latihan dan praktek pengendalian kapal untuk Taruna Korps Pelaut?


1.3 [bookmark: _Toc32760097][bookmark: _Toc32758788][bookmark: _Toc33694181]Tujuan dan Manfaat.
a.	Tujuan.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah mengetahui tingkat pemahaman para Taruna Korpss Pelaut tentang proses pengendalian kapal selama melaksanakan pendidikan di Akademi Angkatan Laut.

b.	Manfaat.
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak tercapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat, yaitu: 
1) Manfaat Teoritis.	
Manfaat teoritis dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana pemahaman para Taruna tentang proses pengendalian kapal dengan kesempatan yang dimiliki oleh para Taruna untuk belajar dan berlatih tentang bagaimana mengendalikan sebuah kapal.4

2) Manfaat Praktis.	4

Manfaat praktis dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk meningkatkan pemahaman para Taruna tentang proses pengendalian kapal dengan mengoptimalkan penggunaan fasilitas dan waktu yang dimiliki oleh Taruna.

1.4 [bookmark: _Toc32758789][bookmark: _Toc32760098][bookmark: _Toc33694182]Ruang Lingkup.									Ruang lingkup tugas akhir ini hanya meliputi latihan dan praktek  pengendalian kapal.






1.5 [bookmark: _Toc33694183][bookmark: _Toc32758790][bookmark: _Toc32760099]Sistematika.
a. Bab I Pendahuluan.
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan yang terjadi. Dilanjutkan dengan perumusan masalah, menentukan tujuan dan manfaat penelitian, serta ruang lingkup yang dibahas pada penelitian ini.
b. Bab II	Tinjauan Pustaka.
Pada bab ini peneliti memberikan tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu serta teori-teori yang relevan untuk melakukan analisis.
c. Bab III Metode Penelitian.
Pada bab ini berisi tentang metode penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan dan pengolahan data, teknik analisis data dan tahapan kegiatan penelitian.
d. Bab IV Pembahasan.
Pada bab ini penulis menampilkan tentang deskripsi hasil penelitian, hasil pengujian hipotesa dan pembahasan hasil penelitian.
e. Bab V Penutup.
Pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan dan saran terhadap    penelitian yang telah dilakukan.



1.6 [bookmark: _Toc33694184][bookmark: _Toc32760100][bookmark: _Toc32758791]Daftar Pengertian.5

Berikut adalah beberapa pengertian dari kata-kata yang banyak muncul pada tugas akhir ini:
a. Korps.
Korps himpunan orang (badan,  organisasi) yang merupakan satu kesatuan di dalam organisasi TNI Angkatan Laut.
b. Bridge Simulator.
Program yang mampu menghadirkan simulasi ruang komando kapal dimana ditempatkan roda kemudi kapal, peralatan navigasi untuk menentukan posisi kapal berada.6


c. Pengendalian Kapal.
Suatu ilmu pengetahuan kePelautan yang harus dikuasai oleh setiap Pelaut dalam mendukung pelaksanaan profesinya selama melaksanakan pelayaran dilaut.


d. KAL (Kapal Angkatan Laut)Perwira. 6

Suatu ilmu pengetahuan kepelautan yang harus dikuasai oleh setiap pelaut dalam mendukung pelaksanaan profesinya selama melaksanakan pelayaran dilautMerupakan kapal latih yang dimiliki oleh Akademi Angkatan Laut yang digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan kePelautan Taruna Korps Pelaut serta latihan dan praktek yang dapat dilaksanakan guna membekali para Taruna Korps Pelaut sebelum memasuki jenjang kedinasan.
e. KRI (kapal perang republik Indonesia).
Semua kapal perang milik TNI Angkatan Laut didahului dengan inisial KRI yang berarti Kapal Perang Republik Indonesia.
	f.	Perwira
		Anggota tentara yang berpangkat Letnan Dua sampai ke atas hingga Jenderal, Laksamana, dan Marsekal.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1	Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dibuat sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian yang dibuat oleh penulis saat ini, selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	NO
	NAMA
	JUDUL PENELITIAN
	HASIL PENELITIAN
	RELEVANSI

	
	
	
	
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	1.
	Achmad Rizal Lismawan
2019
	Optimalisasi Latihan Praktek Pengendalian Kapal KAL Kadet V-06 Guna Meningkatkan Kemampuan Olah Gerak Kapal Bagi Taruna Korps Pelaut.
	Meningkatkan alokasi waktu Taruna dalam mempraktekkan pengendalian kapal dan penambahan area latihan agar materi dapat dipraktekkan secara maksimal.
	Fokus penelitian pada materi latihan dan praktek pengendalian kapal.
	Lokasi penelitian terdahulu lebih tertuju pada KAL Kadet V-06 sementara penelitian yang akan dilaksanakan di AAL.

	2.
	F.X Tetuko ZLatoper Winanda
2018
	Optimalisasi Latihan Praktek Pengendalian Kapal DI KAL Kadet-05 Dalam Rangka Meningkatkan Kemampuan Taruna Korps Pelaut.
	Perlu adanya penambahan waktu latihan pengendalian kapal dan penambahan buku referensi tentang bernavigasi lalu perlu diadakannya evaluasi pada focus materi yang harus dikuasai.
	Fokus penelitian pada materi latihan dan praktek pengendalian kapal.
	Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif.

	3.
	Muhammad Fadhil Kurniawan
2017
	Optimalisasi Latihan Praktek Pengendalian Kapal Guna Meningkatkan Kemampuan Taruna Korps Pelaut.
	Masih banyak Taruna yang belum mampu mengendalikan kapal karena banyak factor oleh karena itu diperlukannya pembelajaran yang efektif dan efisien dengan cara memaksimalkan penggunaan sarana prasarana dan waktu pembelajaran dan latihan praktek.
	Fokus penelitian pada materi latihan dan praktek pengendalian kapal.
	Penelitian Terdahulu tentang optimalisasi sedangkan penelitian yang saat ini adalah tentang analisis.
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2.2	Teori-teori yang relevan108

	Teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:

a. Teori Pengendalian Kapal
Dalam bukunya “Olah Gerak dan Pengendalian Kapal” (2011), Kapten Djoko Subandrio, MM mengartikan manuver sebagai suatu gaya yang mempengaruhi pergerakan suatu kapal. Kemampuan manuver suatu kapal ditentukan oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Penulis mengartikan pengendalian kapal sebagai tindakan mengatur pergerakan kapal, baik dalam keadaan bergerak maupun diam, guna mencapai tujuan pelayaran yang mengutamakan keselamatan dan efisiensi. Hal ini dicapai dengan memanfaatkan sumber daya kapal yang tersedia, seperti mesin dan kemudi. Unsur internal yang dapat mempengaruhi suatu keadaan dapat dikategorikan menjadi dua jenis: faktor tetap dan faktor yang dapat diubah. Penentu utama adalah bentuk kapal. Proporsi antara panjang dan lebar suatu kapal sangat mempengaruhi gerak balik kapal. Kapal yang lebih pendek biasanya menunjukkan kemampuan manuver yang lebih baik, sedangkan kapal yang lebih panjang cenderung lebih sulit untuk berbelok.
Kapal yang digerakkan oleh mesin piston menunjukkan kemampuan mundur dan mundur yang lebih unggul dibandingkan kapal yang dilengkapi mesin uap turbin. Alasannya adalah mesin uap turbin beroperasi secara searah sehingga memerlukan penggunaan mesin khusus ketika kapal harus melakukan perjalanan mundur. Mesin ini jauh lebih kecil dibandingkan mesin yang digunakan untuk kemajuan. Perahu motor diawali dengan memanfaatkan tekanan angin untuk mengaktifkan mesinnya. Hindari penghentian mesin yang berlebihan dan gerakan bolak-balik yang tidak perlu selama pemrosesan rasa haus.
Kapal yang dilengkapi baling-baling ganda akan memiliki kemampuan manuver yang lebih besar dibandingkan kapal yang dilengkapi baling-baling tunggal. Kemudi yang besar secara signifikan meningkatkan kemampuan manuver kapal. Kapal yang dilengkapi dengan baling-baling ganda dan kemudi ganda secara inheren akan memiliki kemampuan manuver yang luar biasa.
Draft kapal secara signifikan mempengaruhi kemampuan manuvernya. Draf kecil akan menyebabkan baling-baling dan kemudi terendam, sehingga mengurangi efektivitasnya. Angin kencang dan gelombang besar mempunyai dampak yang semakin besar terhadap kemampuan kapal dalam bermanuver.9

Kapal yang tanpa isi dan muatan yang minim akan memberikan tantangan dalam hal mobilitas. Kapal dengan boom buritan yang besar akan menunjukkan kemampuan manuver yang lebih baik, sementara kapal dengan batang yang menonjol akan mengalami pengendalian pergerakan yang lebih menantang. Kapal yang terisi akan memiliki kemampuan manuver yang lebih baik dibandingkan dengan kapal yang tidak terisi. Distribusi kargo secara longitudinal berdampak signifikan terhadap karakteristik pergerakan kapal. Kehadiran lapisan teritip yang cukup besar pada lambung kapal akan mengakibatkan peningkatan resistensi, sehingga mengurangi kecepatan dan kemampuan manuver kapal. Kecepatan dan kemampuan manuver kapal dapat dipengaruhi oleh unsur luar seperti kondisi angin dan gelombang, serta kondisi arus di laut lepas.
Dimensi air, khususnya kedalaman dan lebarnya, dapat mempengaruhi kapal yang sedang bergerak dengan menginduksi fenomena penyerapan atau pengisapan. Berada di dekat pembuluh darah lain juga dapat menyebabkan terjadinya gejala penyerapan.
b. Teori Kemampuan
Moenir (1998: 116) menegaskan bahwa kapabilitas atau kemampuan berasal dari kata dasar “mampu”. Dalam bidang tugas dan pekerjaan, kompetensi atau kemampuan mengacu pada kemampuan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan secara efektif untuk menghasilkan komoditas atau jasa yang diharapkan.
Robbins (2006) mendefinisikan kemampuan sebagai bakat individu untuk melakukan tugas yang berbeda dalam pekerjaan tertentu. Kemampuan tersebut dapat dikategorikan menjadi dua faktor utama: bakat intelektual dan fisik”.
1)	Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental.
2)	Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas yang menurut stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan serupa. 
			Soelaiman (2007) mendefinisikan bakat sebagai kualitas yang melekat atau diperoleh yang memungkinkan individu berhasil melakukan tugas, baik yang melibatkan upaya mental atau fisik. Meskipun karyawan suatu organisasi mungkin memiliki motivasi yang tinggi, tidak semua dari mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk bekerja secara efektif. Kemampuan dan kemampuan berpengaruh signifikan terhadap perilaku dan kinerja seseorang. Keterampilan mengacu pada bakat dan kemahiran yang dimiliki seseorang dan diterapkan secara efektif bila diperlukan.”.100

			Menurut Mc Shane dan Glinow dalam Buyung (2007), kemampuan mengacu pada kecerdasan bawaan dan keterampilan yang diperoleh yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas. Kecerdasan adalah bakat bawaan yang meningkatkan kemampuan karyawan untuk memperoleh keterampilan tertentu dengan lebih cepat dan melaksanakannya dengan lebih efektif”.
c. Teori Analisis
			Analisis menurut Sugiyono (2019) adalah proses sistematis pengumpulan dan konsolidasi data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya. Hal ini melibatkan pengorganisasian data, mengkategorikannya ke dalam unit-unit, mensintesisnya, mengidentifikasi pola, memilih informasi yang relevan untuk dipelajari, dan menarik kesimpulan yang dapat dengan mudah dipahami dan dibagikan kepada orang lain. Menurut pandangan ini, analisis adalah suatu proses mengkategorikan, membedah, dan membedakan sesuatu berdasarkan kriteria tertentu guna menyatukan bagian-bagian itu menjadi satu kesatuan yang utuh. Dalam istilah yang lebih sederhana, analisis melibatkan pengumpulan data dan menarik kesimpulan darinya, membuat informasi tersebut mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain. 
Dengan melakukan analisis terhadap suatu kegiatan akan menghasilkan kesimpulan yang jelas dan menyeluruh mengenai suatu permasalahan. Selain itu, melakukan analisis merupakan tugas kompleks yang memerlukan kemahiran agar dapat menghasilkan kesimpulan yang andal dan dapat diterapkan serta dapat dimanfaatkan baik oleh diri sendiri maupun orang lain. Menurut Nasution, melakukan analisis merupakan tugas menantang yang memerlukan upaya tekun. Analisis memerlukan pemanfaatan kreativitas dan bakat intelektual tingkat tinggi. Tidak ada metodologi yang ditentukan untuk melakukan analisis, oleh karena itu setiap peneliti harus merancang pendekatannya sendiri yang selaras dengan karakteristik unik penelitiannya (dalam Sugiyono, 2019). 110
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Analisis menurut Djam'an dan Aan Komariah (2014:200) adalah proses memecah suatu topik atau bidang kajian menjadi komponen-komponen yang lebih kecil (dekomposisi) guna mengungkap struktur atau organisasi yang mendasari bentuk-bentuk yang diuraikan. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih jelas tentang makna di balik pokok bahasan. mungkin memiliki pemahaman yang lebih komprehensif tentang masalahnya.

 BAB III

METODE PENELITIAN

3.1	Metode Penelitian 
           Pada penelitian skripsi ini akan digunakan metode deskripsi kualitatif, dimana pada pelaksanaan penelitiannya akan mencangkup tentang data, analisis dan interpretasi tentang arti dan data yang akan diperoleh selama pelaksanaan penelitian nantinya.
Penulis menggunakan metodologi kualitatif. Penelitian kualitatif mengacu pada jenis penelitian yang mengungkap wawasan dan temuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan pendekatan kuantitatif atau prosedur statistik (Sidiq Umar dan Moh. Miftahul Choiri, 2019). Imam Gunawan (2013) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai jenis penelitian yang tidak dimulai dengan teori yang sudah ada sebelumnya, melainkan dimulai dengan mengamati dan mempelajari lingkungan alam di lapangan.
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan suatu deskripsi tentang suatu persoalan yang akan dilaksanakan penelitian, dalam hal ini penelitian deskriptif mengharuskan sang penulis untuk memberikan analsisnya sendiri dengan cara berinteraksi langsung dengan objek atau subjek dari persoalan yang sedang diteliti untuk mendapatkan laporan secara deskriptif tentang persoalan yang ditelitinya, sehingga pada akhirnya dapat dilaksanakan pengumpulan data tentang persoalan tersebut hingga dapat ditarik kesimpulan dan diambilnya solusi yang tepat untuk menghadapi persoalan tersebut.
Pada akhirnya penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman apabila suatu saat nanti akan diadakannya penelitian lanjutan tentang persoalan yang sama atau berkaitan dengan persoalan yang lainnya.

3.2	Fokus Penelitian
Penekanan penelitian mengacu pada spektrum susunan isu yang dijadikan sebagai pokok bahasan atau pokok bahasan dalam suatu topik penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2012: 207). Salah satu asumsi dalam penelitian kualitatif adalah gejala suatu objek bersifat holistik, artinya tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, peneliti kualitatif mempertimbangkan keseluruhan situasi sosial yang diteliti, termasuk aspek tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Pendekatan ini lebih dari sekedar berfokus pada variabel penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempersempit penyelidikan kualitatif dan kemudian membatasi topik penelitian, untuk membedakan antara materi yang berguna dan tidak relevan.Penekanan penelitian mengacu pada spektrum susunan isu yang dijadikan sebagai pokok bahasan atau pokok bahasan dalam suatu topik penelitian, oleh karena itu peneliti kualitatif mempertimbangkan keseluruhan situasi sosial yang diteliti, termasuk aspek tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Pendekatan ini lebih dari sekedar berfokus pada variabel penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempersempit penyelidikan kualitatif dan kemudian membatasi topik penelitian, untuk membedakan antara materi yang berguna dan tidak relevan. (Moleong, 2010).13

Menurut Spradley dalam Butuk Sugiyono (2016: 286), penekanan penelitian merujuk pada suatu wilayah tertentu atau beberapa wilayah yang saling berhubungan dalam suatu situasi sosial. Berdasarkan temuan dan permasalahan yang berkaitan dengan teori dan informan, maka peneliti memilih fokus penelitian yang sejalan dengan penelitian ini,  Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan pada tingkat kemampuan Taruna dalam mengendalikan kapal dengan intensitas jam pelajaran untuk teori yang diberikan serta latihan dan praktek yang dilaksanakan selama menjadi Taruna.


3.3	Jenis dan Sumber Data
	a.	Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, sang penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan yang dimana pelaksanaan pengumpulan datanya dengan cara melaksanakan wawancara terhadap para Taruna sebagai pelaku dan para instrukstur sebagai pelaksana serta sebagai pihak yang mampu memberikan evaluasi dan penilaian terhadap proses pelaksanaan pembelajaran maupun latihan oleh Taruna.
Penelitian ini tertuju pada seberapa tingkat kemampuan Taruna dalam mengendalikan kapal dengan jam Pelajaran dan latihan yang telah dibuat dalam program pembelajaran Taruna Korps Pelaut.150



b.	Sumber Data
Sumber data, dalam konteks penelitian, adalah subjek yang dapat diandalkan dan dapat diakses yang memberikan informasi rinci tentang metode pengumpulan dan pengolahan yang digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data untuk tujuan penelitian, sangat penting untuk menyelaraskan kebutuhan informasi dengan sumber data. Temuan penelitian tersebut tidak dimaksudkan untuk diterapkan pada populasi tertentu, melainkan untuk ditransfer ke konteks lain yang memiliki keadaan sosial serupa dengan yang sedang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, sampel disebut sebagai sampel teoretis, bukan sampel statistik, karena tujuannya adalah untuk menghasilkan teori. Peneliti terlibat dalam interaksi sosial, melakukan observasi dan melakukan wawancara, metode-metode tersebut dipilih berdasarkan faktor-faktor tertentu karena dianggap paling efektif dalam memahami konteks sosial.14

1) Data primer yaitu data yang didapat langsung dari narasumber atau pihak yang langsung berada di lapangan, Data primer mengacu pada data yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian. Sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2012:137), sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Peneliti menggunakan data primer karena mereka secara pribadi mengumpulkan data yang diperlukan langsung dari subjek penelitian awal. dengan metode wawancara dalam hal ini:

Tabel 2.2 Daftar Narasumber
	NO
	NARASUMBER
	PANGKAT
	JABATAN

	1.
	Aldwin Alhafiz Harsandi
	Mayor laut (P)
	Komandan KAL Kadet-06

	2.
	Prasetya D.N Agista
	Kapten laut (P)
	Kadepops KAL Kadet-07

	3.
	Kartika Jala Puspita
	Lettu laut (P)
	Komandan KAL Kadet-08

	4.
	Juhdan Umar
	Sermatutar (P)
	Taruna TK. IV

	5.
	Hanan Najib Nasrullah
	Sermatutar (P)
	Taruna TK. IV

	6.
	M. Adam Alghifari
	Sermatutar (P)
	Taruna TK.IV



2)	Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum penulis melakukan penelitian. Sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2012:137), sumber sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data secara langsung kepada pengumpul data. Peneliti memanfaatkan data sekunder dengan cara mengumpulkan informasi yang sudah diolah oleh pihak lain. Hal ini mencakup informasi mengenai data terkait, yang dapat digolongkan sebagai data sekunder, seperti catatan atau arsip penelitian sebelumnya.

2) 3.4   Instrumen Penelitian15
12


Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang berharga untuk menjawab pertanyaan penelitian. Saat melakukan penelitian, penting untuk memilih instrumen penelitian berdasarkan jenis data spesifik yang diperlukan, yang mencakup data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen penelitian juga memiliki fungsi, jenis, dan pengembangan yang harus dipertimbangkan oleh seorang peneliti.
Sugiyono (2016:305) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama pengumpulan data. Ini menyiratkan bahwa peneliti secara pribadi memasuki lapangan untuk mengumpulkan dan mencatat informasi yang diperlukan untuk penelitian. Jika penekanan penelitian sudah jelas, maka ada kemungkinan instrumen penelitian akan disempurnakan, dengan harapan berhasil mengumpulkan data-data yang diperlukan. Instrumen berfungsi sebagai alat untuk melakukan observasi.
Notoatmodjo (2010) mendefinisikan instrumen penelitian sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen tersebut dapat berupa angket, formulir observasi, atau alat pengumpul data lainnya. Pada kesempatan kali ini peneliti akan mencari informasi dengan melaksanakan wawancara terhadap pelaku serta pelaksana objek penelitian.
  Instrumen penelitian sendiri adalah sebagai nafas dari sebuah penelitian    (M. Makbul,  2021.). Menurut beberapa ahli, instrumen penelitian merupakan:
a. Sappaile (2007), instrumen penelitan  adalah alat ukur yang memberi informasi tentang apapun yang diteliti.
b. Sugiono (2013), suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati.
c. Purwanto (2018), alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelititan.
d. 
Peneliti dalam penelitian ini terjun langsung ke lapngan menggunakan metode wawancara dan melibatkan pihak-pihak yang berkaitan kemudian membuat analisa dan menyimpulkan sebuah hasil.

3.5	Teknik Pengumpulan Data182
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	Teknik pengumpulan data penelitian adalah teknik atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Data yang dikumpulkan harus relevan, valid, dan akurat untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mengambil keputusan. Teknik pengumpulan data penelitian juga harus sesuai dengan tujuan, jenis, sumber, populasi, dan sumber daya penelitian. Ada berbagai jenis teknik pengumpulan data penelitian, seperti:
	a. 	Observasi: Teknik pengumpulan data dengan menggunakan alat bantu seperti kamera, perekam suara, atau catatan lapangan untuk mengamati fenomena atau perilaku yang terjadi di lapangan. observasi dapat digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif. Dalam pelaksanaan pengumpulan data dengan metode ini sang peneliti akan mengunjungi beberapa tempat yaitu, Gedung Andromeda AAL, KAL Kadet 6 dan kelas Gedung mandalika.
b.	Wawancara: Menurut Gorden dalam definisi Herdiansyah (2010:118), wawancara adalah wacana yang bertujuan antara dua individu dengan tujuan mengumpulkan dan memperoleh pengetahuan. Wawancara berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh informasi secara langsung dari individu. Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian. Pada tahap awal yang disebut tahap persiapan, peneliti mengembangkan panduan wawancara. Panduan ini disusun berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti dan diselaraskan dengan topik penelitian yang spesifik. Panduan wawancara ini mencakup pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kemahiran Taruna dalam navigasi dan manuver kapal. Panduan wawancara yang telah disiapkan disajikan kepada pihak yang mempunyai keahlian tambahan, misalnya pembimbing penelitian, untuk memperoleh pendapatnya. Selanjutnya peneliti mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. Peneliti selanjutnya bekerjasama dengan peserta penelitian yaitu Komandan KAL Kadet 6, Komandan KAL Kadet 8, Kadepops KAL Kadet 7, dan Taruna Korps Pelaut. 160
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c.	Dokumentasi: Dokumen berfungsi sebagai catatan kontemporer dan sejarah. Menurut Sugiyono dan Prastowo (Prastowo, 2014:227), teknik dokumentasi ini digunakan dengan cara sebagai berikut: 
		1) 	Sebagai pelengkap dari penggunaan metode pengamatan dan wawancara. 
		2) 	Tingkatkan kredibilitas dan kepercayaan temuan penelitian yang diperoleh dari observasi atau wawancara dengan menyertakan riwayat kehidupan pribadi sebagai bukti pendukung. Temuan penelitian akan memperoleh kredibilitas yang lebih besar jika didukung oleh gambar, makalah akademis, dan karya seni yang sudah ada sebelumnya. 17

		3) 	Dokumen dapat berfungsi sebagai sumber bahan penelitian yang berharga. Peneliti menggunakan alat ini untuk mengevaluasi, menganalisis, dan bahkan memperkirakan, yaitu melalui pemeriksaan makalah atau publikasi penelitian sebelumnya.


3.6	Pengolahan Data
	Pemrosesan data adalah transformasi sistematis dari data yang belum diproses menjadi informasi yang berharga dan mudah dipahami. Data mentah sering kali terdiri dari nilai numerik atau catatan yang tidak diinterpretasikan, sehingga tidak memiliki arti penting bagi pengguna. Oleh karena itu, diperlukan pengolahan melalui prosedur dan proses tertentu untuk mengubahnya menjadi informasi yang berharga.
	Metode pengolahan data seperti yang dijelaskan oleh John Turkey pada tahun 1961. Teknik analisis data penelitian mengacu pada prosedur khusus yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian. Spradley (1980) mendefinisikan prosedur pemrosesan data sebagai proses kognitif yang terkait erat dengan eksperimen yang dapat diukur dan direncanakan untuk mengidentifikasi komponen.

3.7	Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data memegang peranan penting dalam penelitian karena penting dalam menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Analisis data dapat dilakukan dengan mengikuti tahapan penelitian sebagai berikut : 

	a. 	Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
			1)	 Peneliti merancang kelas yang akan dijadikan sampel. 
2)	 Peneliti membuat instrumen-instrumen penelitian yang akan digunakan untuk penelitian. 
b.	Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1)	Peneliti melaksanakan pembelajaran pada sampel penelitian. 18

2) 	Peneliti menguji coba, menganalisis dan menetapkan instrumen   penelitian.
c. 	Evaluasi 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis dan mengolah data yang telah dikumpulkan dengan metode yang telah ditentukan. 
d.	Penyusunan 
Laporan Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun dan melaporkan hasil-hasil penelitian.

3.8	Tahapan Kegiatan Peneltian
	Tahapan penelitian mengacu pada derajat atau fase yang berbeda dalam suatu upaya penelitian. Langkah-langkah tersebut mengikuti metode yang disiplin, kohesif, baku, logis, dan sistematis.
Dalam proses penelitian, para ilmuwan dan peneliti perlu terlibat dalam fase pemodelan, khususnya dalam penelitian kualitatif. Jenis studi ini umumnya digunakan dalam ilmu-ilmu sosial dan sering kali berhubungan dengan konsep-konsep abstrak. Meskipun demikian, peneliti diwajibkan untuk mematuhi prinsip-prinsip menyeluruh selama tahap penelitian, untuk lebih jelas berikut merupakan tiga proses tahapan dalam pelaksanaan penelitian yang terdiri dari tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan dan tahapan laporan:
	a.	Tahap Perencanaan
Pada tahapan pertama berikut beberapa proses yang bisa dilaksanakan dalam tahap perencanaan penelitian.
		1) 	Pengenalan dan Identifikasi Masalah
			Pada tahap ini, peneliti harus memiliki pemahaman menyeluruh tentang masalah spesifik yang akan diselidiki. Tidak perlu mengerahkan upaya berlebihan dalam mencari studi yang menantang. Cukup menilai lingkungan sekitar dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Tentu saja, permasalahan tersebut harus memiliki kualitas yang menarik agar dapat merangsang antusiasme yang lebih besar untuk melakukan penyelidikan.
		2)	Memformulasikan Masalah204

			Pada tahap ini, peneliti akan mengembangkan rumusan atau rumusan masalah berdasarkan suatu permasalahan yang diketahui guna mengidentifikasi solusi. Pada langkah ini peneliti akan menetapkan parameter dan batasan masalah guna mempersempit penerapannya.
		3)	Melangsungkan Tahap Studi Pendahuluan194

			Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan subjek yang diselidiki. Hal ini memfasilitasi pemahaman komprehensif tentang masalah mendasar. Informasi yang diperoleh selanjutnya akan didokumentasikan dalam kerangka teoritis, yang pada akhirnya akan menjadi dasar untuk merumuskan hipotesis yang dapat diuji validitasnya. Kajian ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan tinjauan literatur, analisis dokumen, dan investigasi lingkungan.
	4)	Hipotesis
			Hipotesis merupakan asumsi sementara yang nantinya akan diuji benar salahnya dengan proses penelitian.
		5)	Memilih Sampel Penelitian
			Pada tahap ini peneliti akan memilih subjek penelitian. Yang dimaksud dengan “populasi penelitian” adalah seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus suatu kajian penelitian. Jika penyelidikan melibatkan banyak populasi, maka penggunaan sampel sudah memuaskan.
	6)	Membuat Rencana Penelitian
			Pada bagian ini, peneliti akan menyusun panduan pelaksanaan penelitian yang komprehensif. Selanjutnya, strategi penelitian akan diubah menjadi rangkaian tugas terkait penelitian. Selain itu, strategi penelitian mempunyai isi sebagai berikut :
a) Persoalan dan argumentasi dilaksanakannya   penelitian.
b) Jenis data penelitian yang diperlukan.
c) Tujuan/misi pelaksanan penelitian.
d) Kegunaan dan manfaat pelaksanaan penelitian.
e) Wilaya/lokasi pelaksanaan penelitian.
f) Manajemen dan tempo waktu yang dibutuhkan dalam penelitian.
g) Aktivitas dan pembiayaan dana penelitian.234

h) Hipotesis.
i) Metode dan jenis penghimpunan dan manajemen pengolah data.
j) Sistematika laporan yang diajukan.
k) Memilih dan memformulasikan cara penghimpunan data dan instrumen penelitian.
l) Menyusun Desain Penelitian.
Desain penelitian merupakan alat mendasar yang digunakan peneliti untuk memandu proses penelitian, termasuk pengumpulan data, pemilihan sampel, pengumpulan data, dan analisis data.204

b.	Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada bagian ini terdapat aktivitas penelitian yang kudu dilakukan dengan baik, berikut diantaranya:
1)	Penghimpunan Data
Kegiatan ini harus mematuhi aturan yang ditetapkan dalam desain kerangka penelitian. Data yang diperoleh akan menjadi landasan menguji hipotesis.

		2)	Analisis Data
		Analisis dan pengelolaan data dilakukan setelah pengumpulan data. Selanjutnya, hipotesis yang diberikan akan diteliti untuk menentukan kebenarannya. Jika datanya berformat kuantitatif, maka akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik atau matematika. Sedangkan data kualitatif akan direkonsiliasi secara deduktif.
	c.	Tahapan Laporan
			Pada tahap akhir peneliti harus menyusun laporan untuk kepentingan publikasi, sehingga peneliti masa depan yang tertarik dengan penelitian sejenis bisa mengaksesnya. Bentuk atau sistematika laporan penelitian itu sendiri bisa berbentuk skripsi, tesis, disertasi, jurnal, laporan dan artikel ilmiah.
	d.	Kesimpulan
			Berdasarkan ketiga tahap yang telah dijabarkan di atas, pastikan bahwa setiap peneliti harus melaluinya secara runtut agar semuanya bisa berjalan dengan baik, peneliti juga harus memastikan bahwa daftar kerja yang ada dituntaskan setuntas-tuntasnya. Karena hal tersebut bisa sangat berpengaruh pada hasil yang akan didapat. 
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PEMBAHASAN

4.1		Penyajian Data
	Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk mengetahui tentang seberapa pentingnya kompetensi atau kemampuan pengendalian kapal untuk dikuasai oleh para Taruna Akademi Angkatan Laut Korps Pelaut demi menunjang kehidupannya selama berdinas setelah lulus nanti, pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini guna mendapatkan data-data yang berguna untuk mendukung dalam penulisan skripsi ini dilaksanakan dengan metode wawancara.
	Pelaksanaan wawancara ini dilaksanakan di KAL Kadet dengan naras umber para Perwira kapal mulai dai Komandan Kapal hingga Kepala departemen operasi kapal yang merupakan instruktur dalam pelaksanaan Latihan dan praktek pengendalian kapal mendapingi dan mengajari Taruna selama pelaksanaan Latihan.
	KAL Kadet merupakan sarana utama bagi para Taruna Korps Pelaut dalam melaksanakan latihan dan praktek pengendalian kapal secara langsung di keadaan nyata dan sebenarnya oleh karena itu tugas utama KAL Kadet adalah sebagai sarana latihan atau kapal latih bagi para Taruna tidak hanya Taruna Korps Pelaut melainkan juga Korps Teknik, Elektro, dan Suplai mulai dari tingkat II hingga Tingkat IV sesuai dengan tujuan latihan masing-masing, KAL Kadet juga digunakan sebagai sarana weekend laut bagi para Taruna Tingkat II yang dilaksanakan selama 3 hari, dimulai dari hari jum’at hingga hari minggu.
	Tugas-tugas yang dimiliki oleh KAL Kadet:
a) Kapal latih bagi para Taruna.
b) Sarana weekend laut bagi para Taruna Tingkat II.
c) Patroli keamanan laut.
	Dengan demikian KAL Kadet memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan para Taruna Akademi Angkatan Laut selama melaksanakan latihan yang berbasis di kapal sehingga para Taruna dapat merasakan langsung bagaimana proses kerja dan kondisi lapangan yang sebenarnya jika melaksanakan tugas di kapal nanti setelah mereka memasuki dunia kedinasan.
	KAL Kadet bukanlah satu-satunya sarana bagi Taruna Korps Pelaut untuk berlatih pengendalian kapal, salah satunya terdapat bridge simulator yang terdapat di Gedung andromeda departemen Pelaut Akademi Angkatan Laut  yang merupakan simulator anjungan kapal yang memberikan replika keadaan anjungan kapal sebenarnya dan juga memberikan display layer laut dengan keadaan yang dapat di atur sesuai dengan keinginan kita sehingga sebelum pelaksanaan praktek di KAL Kadet, ha linin bertujuan agar saat pelaksanaan praktek di KAL Kadet para Taruna Korps Pelaut sudah memiliki gambaran agar pelaksanaan praktek dapat terlaksana dengan lancar dan para Taruna dapat mengaplikasikan seluruh teori yang diajarkan di kelas dan bridge simulator selama praktek di KAL Kadet.
a. Berikut wawancara dengan Komanan KAL Kadet-06 :
1. Bagaimana pendapat Komandan tentang kemampuan pengendalian kapal? Apakah penting dalam menunjang menghadapi dunia kedinasan?
Penting sekali karena sebagai seorang Perwira itu hal yang paling akan diliat karena pengendalian kapal cerminan gabungan dari seluruh ilmu-ilmu navigasi, komunikasi, pengendalian kapal, dll peforma Pelaut diliat dari bagaimana dia mengendalikan sebuah kapal.
2. Bagaimana pendapat komandan tentang kemampuan Taruna dalam hal pengendalian kapal?
	Pendapat saya tentang kemampuan Taruna, kemampuan Taruna berbeda-beda ada bermacam-macam karena beda ilmu teori dengan praktek di lapangan atau kondisi lingkungan yang sebenarnya, sehingga ada orang yang mampu mengaplikasikan teori saat praktek ada yang tidak sehingga bervariasi.
3. Apakah menurut komandan latihan dan praktek pengendalian kapal Taruna efektif dalam meningkatkan kompetensi Taruna?23

	Sangat efektif , karena jika hanya dengan teori maka terasa kurang sehingga diperlukan praktek langsung dilapangan agar korelasi ilmu dengan praktek dapat membuat Taruna semakin percaya diri dalam mengendalikan sebuah kapal.
4. Apakah kemampuan Taruna dalam proses mengendalikan kapal sudah memumpuni dalam menunjang kompetensi Taruna menghadapi dunia kedinasan? 
	Belum, masih banyak yang perlu ditingkatkan karena waktu yang terbatas, karena berbagai macam karakteristik tiap-tiap kapal sehingga kemampuan perlu terus di update dan ditambah lagi.
5. Apakah dengan alokasi waktu yg tersedia dalam latihan dan praktek pengendalian kapal menurut komandan cukup untuk Taruna dalam mempraktekkan segala hal atau materi yang diberikan dikelas selama pelaksanaan praktek di KAL Kadet?
	Idealnya cukup, namun kembali ke diri masing-masing tiap Tarunanya, perlu adanya latihan rutin dengan cara mengoptimalkan kegiatan weekend laut.
6. Adakah saran dan masukan kepada lembaga pendidikan dalam tujuan meningkatkan kemampuan Taruna dalam pengendalian kapal?
	Maka mengefektifkan jadwal yang ada antara teori dan latihan praktek di kapal dengan cara menambah jam latihan Taruna dalam hal ini dengan mengefektifkan kegiatan weekend laut.
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Gambar 4.1 Wawancara Narasumber 1.24
38

Sumber: Hasil Dokumentasi Sendiri (2024)
	Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan beberapa poin utama terkait dengan pendapat Komandan tentang kemampuan pengendalian kapal dan latihan Taruna bahwa pengendalian kapal sangat penting dalam menunjang karier kedinasan, Hal ini karena kemampuan ini mencerminkan integrasi dari berbagai ilmu navigasi dan pengendalian kapal, serta mempengaruhi performa seorang Pelaut, Komandan menyadari bahwa kemampuan Taruna dalam pengendalian kapal bervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan antara teori yang dipelajari dan penerapannya di lapangan serta kondisi lingkungan yang sebenarnya.25

	Komandan meyakini bahwa latihan dan praktek langsung sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi Taruna dalam mengendalikan kapal, hal ini membantu Taruna membangun kepercayaan diri dan mengaplikasikan pengetahuan teoritis mereka, kemampuan Taruna dalam mengendalikan kapal masih perlu ditingkatkan karena banyaknya karakteristik yang berbeda-beda pada kapal-kapal dan keterbatasan waktu untuk latihan, Komandan menyarankan lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan jadwal antara teori dan praktek di kapal. Salah satu usulannya adalah dengan menambah jam latihan Taruna, terutama dengan memanfaatkan kegiatan weekend laut secara lebih efektif.
	Dengan demikian, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa Komandan memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya kemampuan pengendalian kapal dan perlunya peningkatan dalam latihan dan praktek untuk meningkatkan kompetensi Taruna.
b. Berikut wawancara dengan Kadepops KAL Kadet-07.
1. Bagaimana pendapat Komandan tentang kemampuan pengendalian kapal? Apakah penting dalam menunjang menghadapi dunia kedinasan?
pengendalian kapal adalah main course dari Pelaut, one of the main course Kita dilatih sebagai pemimpin contohnya komandan KRI, dimana pengendalian kapal sangat dibutuhkan, harus profesional harus smooth dan tentunya harus aman, oleh karena itu seorang Taruna Korps Pelaut wajib mempelajari memahami dan mampu mempraktekkan setiap pelajaran yang berkaitan dengan pengendalian kapal yang telah diajarkan oleh dosen.
2. Bagaimana pendapat Kadepops tentang kemampuan Taruna dalam hal pengendalian kapal?
tentang kemampuan Taruna kembali lagi, fitrah kita sebagai calon komandan KRI tentang pengendalian kapal itu butuh sebuah proses yang dimana proses tersebut tidaklah mudah senantiasa bertingkat, bertahap dan berlanjut sesuai dengan jabatan posisi dan situasi dimana dia di tempatkan terkait Taruna menurut saya, dengan didukung adanya sistem pendidikan dan alat penunjang pendidikan yang baik dalam hal ini yang sudah ada di AAL pada tarafnya sudah memenuhi yang terpenting bagaimana Taruna tersebut tetap menjaga memelihara serta menajamkan kemampuan dalam pengendalian kapal.26

3. Apakah menurut Kadepops latihan dan praktek pengendalian kapal Taruna efektif dalam meningkatkan kompetensi Taruna?
sangat, menurut saya agar Taruna Pelaut semakin matang dan siap menjalankan tugasnya nanti menjadi seorang Perwira, waktu latihan dan praktek pengendalian kapal agar diperpanjang terutama pada materi-materi yang berkaitan dengan keprofessionalitasan Perwira Pelaut di kedinasan salah satunya tentang pengendalian kapal.
4. Apakah kemampuan Taruna dalam proses mengendalikan kapal sudah memumpuni dalam menunjang kompetensi Taruna menghadapi dunia kedinasan?
menurut saya di level Taruna sudah cukup memumpuni, kekurangannya hanya pada rasa kurang percaya diri, nervous yang dialami mayoritas Taruna yang mana hal ini disebabkan oleh kurangnya jam latihan dan praktek pengendalian kapal.
5.	Apakah dengan alokasi waktu yg tersedia dalam latihan dan praktek pengendalian kapal menurut Kadepops cukup untuk Taruna dalam mempraktekkan segala hal atau materi yang diberikan dikelas selama pelaksanaan praktek di KAL Kadet?
		Tidak cukup.
6.	Adakah saran dan masukan kepada lembaga pendidikan dalam tujuan meningkatkan kemampuan Taruna dalam pengendalian kapal?
		mohon dapatnya: 
a).	 waktu pelaksanaan latihan dan praktek diperpanjang untuk meningkatkan kemampuan Taruna Korps Pelaut dalam pengendalian kapal.
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Gambar 4.2 Wawancara Narasumber 2
Sumber: Hasil Dokumentasi Sendiri (2024)

	Hasil yang didapat dari pelaksanaan wawancara dengan Kadepops KAL Kadet-07 adalah pengendalian kapal sangat penting dalam persiapan Taruna menjadi pemimpin di KRI. Pengendalian kapal harus dilakukan secara profesional, lancar, dan aman, sehingga menjadi inti dari pelatihan di Akademi Angkatan Laut (AAL) Meskipun kemampuan Taruna di tingkat Taruna dianggap memadai, masih terdapat kekurangan dalam rasa percaya diri dan kecemasan mayoritas Taruna, yang disebabkan oleh kurangnya jam latihan dan praktek pengendalian kapal.
	Kadepops menganggap pengendalian kapal sebagai hal yang sangat penting dalam persiapan Taruna menjadi pemimpin di KRI. Pengendalian kapal harus dilakukan secara profesional, lancar, dan aman, sehingga menjadi inti dari pelatihan di Akademi Angkatan Laut (AAL).
c. Berikut wawancara dengan Komandan KAL Kadet-08
1. Bagaimana pendapat komandan tentang kemampuan pengendalian kapal? Apakah penting dalam menunjang menghadapi dunia kedinasan?
kalau menurut saya adalah penting dikarenakan pengendalian kapal merupakan salah satu dasar sebagai seorang Taruna Korps Pelaut yang akan menjadi Perwira Korps Pelaut agar saat di kedinasan sudah memiliki bekal dan pengalaman dalam pengendalian kapal.
2. Bagaimana pendapat komandan tentang kemampuan Taruna dalam hal pengendalian kapal?
		menurut saya saat ini Taruna dalam pengendalian kapal masih harus banyak melaksanakan praktek dikarenakan pengaplikasian dalam teori yang diajarkan dengan praktek di lapangan sangatlah diperlukan dengan adanya praktek yang dilaksanakan.
3. 	Apakah menurut komandan latihan dan praktek pengendalian kapal Taruna efektif dalam meningkatkan kompetensi Taruna?
		Sangat efektif.
4. 	Apakah kemampuan Taruna dalam proses mengendalikan kapal sudah memumpuni dalam menunjang kompetensi Taruna menghadapi dunia kedinasan?28

		menurut saya Taruna saat ini masih harus sering mengaplikasikan ilmu pengendalian kapal setelah latihan dan praktek pendalian kapal dengan latihan dan praktek berikutnya yang dilaksanakan di laut sehingga Taruna pada saat lulus sudah memumpuni dan dapat menunjang bekal saat menjadi Perwira.
5. 	Apakah dengan alokasi waktu yg tersedia dalam latihan dan praktek pengendalian kapal menurut komandan cukup untuk Taruna dalam mempraktekkan segala hal atau materi yang diberikan dikelas selama pelaksanaan praktek di KAL Kadet?
				menurut saya alokasi waktu dalam pelaksanaan pengendalian kapal untuk mengaplikasikan teori yang di dapat Taruna kurang, dengan hal tersebut Taruna harus memiliki kedewasaan mengapalikasikan ilmunya dalam latihan-latihan di kapal lainnya sehingga ilmu pengendalian kapal dapat di aplikasikan dan dapat diasah terus-menerus.
		6.	Adakah saran dan masukan kepada lembaga pendidikan dalam tujuan meningkatkan kemampuan Taruna dalam pengendalian kapal?
				Saran dalam meningkatkan kemampuan Taruna dalam pengendalian kapal dengan mengefektifitaskan teori dan lebih banyak praktek sehingga Taruna mampu mengendalikan kapal dalam segala kondisi alam di lapangan praktek dilaksanakan tidak hanya dengn latihan dan praktek pengendalian kapal saja tetapi juga dengan adanya pelayaran weekend laut dan latihan dan praktek selain pengendalian yang pelaksanaannya di kapal juga.29
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	  Gambar 4.3 Wawancara Narasumber 3
    Sumber: Hasil Dokumentasi Sendiri (2024)
d. Berikut wawancara dengan Sermatutar (P) Juhdan Umar.
1. Bagaimana menurut anda tentang latihan dan praktek pengendalian kapal?
Menurut saya ilmu pengendalian kapal adalah hal yang penting bagi Taruna korps Pelaut, dikarenakan itu adalah ilmu dasar yang wajib di kuasai oleh Perwira Korps Pelaut saat berdinas nanti.
2. Apakah latihan dan praktek pengendalian kapal yang dilaksanakan sudah maksimal?
Menurut saya pelaksanaan pemberian materi dikelas sudah maksimal hanya saja pada saat pelaksanaan praktek dilapangan saya rasa kurang.30

3. Bagaimana perasaan anda setelah melaksanakan latihan dan praktek pengendalian kapal?
Saya merasa hal ini sangat penting untuk dipahami dan dipelajari lebih lanjut karena ini adalah inti dari pelaksanaan operasi nantinya.
4. Apakah anda merasa ada yang kurang dari pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal yang anda laksanakan?
Saya merasa belum sepenuhnya menguasai materi pengendalian kapal karena saya belum bisa merasakan semua atau mengaplikasikan semua teori yang diajarkan dikelas.
5. Adakah saran yang anda berikan untuk pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal berikutnya?
Menurut saya, perlu adanya tambahan alokasi waktu dalam pelaksanaan latihan dan praktek agar semua materi yg disampaikan dapat terlaksana semua.
Dari wawancara ini dapat ditarik Kesimpulan bahwa responden Secara keseluruhan menunjukkan kesadaran yang baik terhadap pentingnya latihan dan praktek pengendalian kapal sebagai bagian integral dari pendidikan dan persiapan masa depan sebagai perwira Korps Pelaut. 
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Gambar 4.4 Wawancara Narasumber 4.
Sumber: Hasil Dokumentasi Sendiri (2024).

e. Berikut wawancara dengan Sermatutar (P) Hanan Najib Nasrullah.31

1. Bagaimana menurut anda tentang latihan dan praktek pengendalian kapal?
	Pengendalian kapal adalah ilmu yang sangat penting untuk dipahami dan dipelajari oleh Taruna Korps Pelaut karena ini adalah hal dasar yang harus dikuasai secara menyeluruh agar Taruna Korps Pelaut dapat mengerti dan memahamu secara detail apa saja yang perlu diperhatikan selama proses pengenbdalian kapal di daerah operasi atau daerah pelayaran.
2. Apakah latihan dan praktek pengendalian kapal yang dilaksanakan sudah maksimal?
	Untuk pelaksanaan latihan dan praktek sendiri menurut saya belum maksimal karena alokasi waktu yang terbatas, kami tidak bisa mencoba atau mengaplikasikan tiap-tiap teori yg diberikan.
3. Bagaimana perasaan anda setelah melaksanakan latihan dan praktek pengendalian kapal?
	Saya merasa sangat percaya diri untuk bisa mengendalikan kapal dibawah komando saya, tetapi saya masih ingin terus mencoba karena banyak sekali dinamika dilapangan yang tidak diajarkan di kelas.
4. Apakah anda merasa ada yang kurang dari pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal yang anda laksanakan?
	Alokasi waktu yang terbatas adalah penghalang kami untuk melaksanakan latihan ini, dikarenakan kemampuan ini menurut saya adalah kemampuan yg harus terus menerus di asah dan dilatih.
5. Adakah saran yang anda berikan untuk pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal berikutnya?
	Saya menyarankan agar lembaga memberikan kesempatan bagi kami Taruna Korps Pelaut dalam mempelajari ilmu ini, dengan memberikan kesempatan yang lebih lagi bagi kami untuk merasakan bagaimana rasanya mengendalikan kapal di anjungan dibawah komando kami.
Dari responden ini sang penulis dapat mengambil Kesimpulan bahwa responden ingin mengidentifikasi alokasi waktu yang terbatas sebagai hambatan utama dalam pengembangan kemampuan pengendalian kapal mereka, mereka percaya bahwa kemampuan ini harus terus diasah dan dilatih secara berkelanjutan.32
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Gambar 4.5 Wawancara Narasumber 5
Sumber: Hasil Dokumentasi Sendiri (2024)

f. Berikut wawancara dengan Sermatutar (P) M. Adam Alghifari
1. Bagaimana menurut anda tentang latihan dan praktek pengendalian kapal?
Latihan pengendalian kapal adalah suatu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh tiap Taruna Korps Pelaut karena hal ini adalah bekal awal yang harus kita miliki dan kita kuasai secara penuh karena hal ini menyangkut keselamatan personil dan materil.
2. Apakah latihan dan praktek pengendalian kapal yang dilaksanakan sudah maksimal?
	Untuk pelaksanaanya sendiri latihan dan praktek pengendalian kapal bisa dikatakan belum maksimal, karena alokasi waktu yang diberikan untuk pelaksanaan praktek di kapal sangatlah pendek sehingga hal itu membuat kita tidak bisa maksimal mengaplikasikan teori yang kita pelajari di lapangan ditambah laghi dengan jumalh Taruna korps pelaut yang sangat banyak membuat antrian kesempatan tiap-tiap Taruna menjadi semakin sempit karena harus bergantian dengan taruna yang lain tanpa bisa mengaplikasikan tiap-tiap teori yang diajarkan dikelas.
3. Bagaimana perasaan anda setelah melaksanakan latihan dan praktek pengendalian kapal?33

	Hal yang saya rasakan adalah saya merasa ilmu ini begitu penting sekali sampai saya takut jika saya merasa kurang dalam hal pengendalian kapal, karena hal ini sangatlah beresiko sekali apabila kita tidak bisa mengendalikan kapal dengan baik dan benar sebab tugas dan tanggung jawab kami nantinya adalah menjadi seorang Perwira remaja Korps Pelaut yang dimana kita sebagai pewira palinga muda dituntut untuk bisa dan menguasai segala hal terutama hal mendasar seperti ilmu pengendalian kapal ini.
4. Apakah anda merasa ada yang kurang dari pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal yang anda laksanakan?
	Kurang sekali, saya merasa saya belum bisa mempraktekkan teori yang saya pelajari dikelas ke keadaan nyata saat saya membawa kapal di bawah komando saya terutama jika dihadapkan dengan berbagai macam dinamika yang kemungkinan terjadi dilapangan yang tidak kita dapatkan saat pembelajaran dikelas seperti bertemu nelayan yang menebar jaring, cuaca buruk, alur yang penuh dengan kapal keluar masuk alur sehingga hal ini adalah sebab utama mengapa kita harus sering melaksanakan pelayaran yang sebenarnya di kapal agar kita mengerti dan terbiasa mengambil Keputusan yang tepat dan cepat untuk keselamatan kapal.
5. Adakah saran yang anda berikan untuk pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal berikutnya?
	Hal ini sangatlah penting untuk di pelajari dan dikembangkan hingga matang pada diri setiap Taruna Korps Pelaut, sehingga mohon dapatnya bagi lembaga memberikan kami akses atau alokasi waktu lebih untuk kami mempelajari lagi bagaimana mengendalikan kapal di bawah komando kami entah itu di KAL Kadet atau di bridge simulator sehingga kami dapat paham secara keseluruhan dan menambah rasa percaya diri kami dalam mengendalikan kapal.
Secara kesuluruhan wawancara ini menunjukkan bahwa latihan dan praktek pengendalian kapal belum mencapai tingkat maksimal. Alokasi waktu yang terbatas untuk praktek di kapal membuat mereka tidak bisa mengaplikasikan teori yang dipelajari secara maksimal Responden menyarankan agar lembaga memberikan akses atau alokasi waktu lebih banyak untuk latihan dan praktek, baik di KAL Kadet maupun di bridge simulator, hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri mereka dalam mengendalikan kapal.34
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Gambar 4.6 Wawancara Narasumber 6
Sumber: Hasil Dokumentasi sendiri (2024)

g. Latihan dan praktek pengendalian kapal
	Latihan dan praktek pengendalian kapal merupakan komponen vital dalam pembentukan kemampuan seorang Pelaut, terutama bagi Taruna Akademi Angkatan Laut (AAL), latihan pengendalian kapal adalah cara efektif untuk mengaplikasikan teori yang dipelajari di kelas ke dalam situasi nyata di lapangan, Ini membantu Taruna untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana mengoperasikan kapal, menghadapi berbagai kondisi cuaca dan navigasi, serta menangani situasi darurat.
	Latihan yang intensif dan praktek yang bertahap dan berkelanjutan membantu mempersiapkan Taruna sebagai Perwira di kapal, Mereka belajar untuk berkolaborasi dalam tim, memimpin dalam situasi yang menuntut, dan bertanggung jawab terhadap keselamatan kapal dan kru.
		Dengan demikian, latihan dan praktek pengendalian kapal bukan hanya sekadar bagian dari kurikulum pendidikan, tetapi merupakan bekal yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi berikutnya Perwira-Perwira Pelaut yang kompeten dan profesional dalam melaksanakan tugas.

4.2	Analisa data35

		Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa pentingnya kompetensi dan kapabilitas yang harus dimiliki oleh seorang Taruna Korps Pelaut dalam hal pengendalian kapal demi menunjang pelaksanaan dinas saat menjadi Perwira Pelaut di dalam KRI. Deskripsi dari kondisi saat ini yang diperoleh oleh penulis dari proses wawancara yang telah dilaksanakan adalah sebagi berikut:
Tabel 4.1 Hasil Wawancara Narasumber 1
	NO
	NARASUMBER
	HASIL WAWANCARA

	1.
	Komandan KAL Kadet-06

	Menurut beliau, kemampuan tiap-tiap Taruna berbeda dalam menerima pembelajaran, sehingga perlu adanya latihan yang intesif untuk pembelajaran pengendalian kapal sehingga tujuan dari latihan dapat terpenuhi dan Taruna mampu menguasai materi secara maksimal.

	2.
	Kadepops KAL Kadet-07
	Dalam pandangan beliau Pengendalian kapal merupakan main course dari Pelaut, sehingga kompetensi ini perlu ditingkatkan dalam diri Taruna hingga semakin siap dan matang karena halk ini menyangkut professionalitasan seorang Perwira nantinya dalam pelaksanaan tugasnya

	3.
	Komandan KAL Kadet-0836

	Menurut beliau para Taruna harus sering mengaplikasikan ilmu pengendalian kapalnya lebih intensif agar  mereka dapat mengaplikasikan segala teori yang telah diajarkan dan memiliki pengalaman yang lebih dalam hal mengendalikan kapal sehingga mereka terbiasa dengan segala dinamika di lapangan yang akan dihadapinya nanti.

	4.
	Perwakilan Taruna 1
	wawancara ini menunjukkan kesadaran yang baik terhadap pentingnya latihan dan praktek pengendalian kapal sebagai bagian integral dari pendidikan dan persiapan masa depan sebagai perwira Korps Pelaut. Saran untuk peningkatan alokasi waktu juga memberikan masukan yang berharga untuk meningkatkan efektivitas dari program pelatihan tersebut.

	5.
	Perwakilan Taruna 2
	wawancara ini mencerminkan betapa pentingnya dalam hal pengembangan keterampilan pengendalian kapal yang komprehensif dan berkelanjutan dalam pendidikan Taruna Korps Pelaut, Saran untuk peningkatan alokasi waktu dalam pelaksanaan latihan dan praktek menunjukkan segala upaya untuk meningkatkan efektivitas dari program latihan ini.

	6.
	Perwakilan Taruna 337

	Taruna ini menunjukkan bahwa latihan dan praktek pengendalian kapal adalah bagian yang sangat penting dalam pembentukan keterampilan dan keamanan di atas kapal bagi Taruna Korps Pelaut. Saran untuk peningkatan alokasi waktu menunjukkan kesadaran akan kebutuhan untuk lebih mendalam dan praktis dalam pengembangan kemampuan ini.Top of FormBottom of Form



a. Pemberian materi
Taruna Akademi Angkatan Laut (AAL) melaksanakan Pendidikan selama 4 tahun dengan program pembelajaran yang telah di atur dengan sedemikian rupa baiknya agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga tiap-tiap Taruna dapat memperoleh ilmu yang nantinya digunakan saat mereka lulus menjadi seorang Perwira.
Pelaksanaan pengajaran ilmu pengendalian sudah dilaksanakan dan diterima oleh para Taruna Korps Pelaut agar mereka mengerti dan memahami bagaimana cara mengendalikan kapal dengan baik dan benar dengan fasilitas yang telah disediakan oleh Lembaga tetapi hal itu tidak lah cukup, karena pengendalian kapal adalah suatu ilmu yang membutuhkan waktu secara intesif untuk dipelajari agar terbentuknya insting Pelaut dalam mengendalikan kapal.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik Kesimpulan bahwa alokasi waktu adalah keterbatasan yang di hadapi oleh tiap-tiap Taruna Korps Pelaut dalam mempelajari ilmu pengendalian kapal hal ini sesuai seperti apa yang telah dikatakan oleh Kadepops KAL Kadet-07 “menurut saya di level taruna sudah cukup memumpuni, kekurangannya hanya pada rasa kurang percaya diri, nervous yang dialami mayoritas taruna yang mana hal ini disebabkan oleh kurangnya jam latihan dan praktek pengendalian kapal.”

b. Waktu pelaksanaan latihan dan praktek38

Pengendalian kapal merupakan suatu kemampuan yang harus terus menerus diasah dan dilaksanakan secara kontinu agar keahlian ini dapat terasah dan personal tersebut dapat memiliki pengalaman yang luas dalam mengahadapi berbagai macam dinamika yang kemungkinan terjadi di lapangan yg tidak diajarkan di dalam pelajaran atau pemberian materi di dalam kelas tidak hanya melalui latihan dan praktek pengendalian kapal saja tapi juga melalui kegiatan lain seperti weekend laut yang seperti dikatakan oleh Komandan KAL Kadet-06 “maka mengefektifkan jadwal yang ada antara teori dan latihan praktek di kapal dengan cara menambah jam latihan taruna dalam hal ini dengan mengefektifkan kegiatan weekend laut.”
Dengan adanya penambahan alokasi waktu atau kesempatan Taruna dalam mempelajari pengendalian kapal meski tidak pada saat latihan dan praktek pengendalian kapal, maka hal ini akan sangat membantu sekali bagi Taruna mempelajari atau pun mengenal lebih awal agar mereka familiar dengan ilmu tersebut dan memiliki gambaran untuk kedepannya.

4.3	Pembahasan hasil penelitian
	Teori pengendalian kapal yang diberikan kepada Taruna telah diatur dengan efektif dan efisien sehingga Taruna dapat melaksanakan pembelajaran dan latihan dengan tepat dan sasaran dari program pendidikan ini dapat terpenuhi agar Taruna dapat memiliki kemampuan pengendalian kapal yang cukup sebagai bekal dia menjadi seorang Perwira Korps Pelaut yang dapat diandalkan dan dapat bekerja dengan baik pada saat melaksanakan dinas di KRI.
	Tidak hanya pemberian materi di dalam kelas tetapi Taruna juga mengaplikasikan teori yag telah di berikan di Bridge Simulator yang terdapat di gedung Andromeda di Departemen Pelaut (Deppel) sebelum mereka melaksanakan pengendalian kapal di kondisi dan kapal yang sebenarnya sehingga Taruna dapat memiliki bekal yang lebih dan dapat memahami secara mendalam bagaimana mengendalikan sebuah kapal sebelum mereka melaksanakan praktek di KAL Kadet.
	Tujuan dari pemantapan teori pengendalian kapal tersebut yang dilaksanakan di Bridge Simulator di gedung Andromeda yang ada di Departemen Pelaut (Deppel) yaitu, memberikan gambaran semi nyata kepada para Taruna Korps Pelaut tentang bagaimana prosedur atau tata cara pengendalian kapal sebelum mereka melaksanakannya di kondisi lingkungan dan kapal yang sebenarnya agar pada saat pelaksanaan di KAL Kadet berjalan lancar dan tidak terkendala, sebagaimana mestinya sebagai calon Perwira Pelaut yang pastinya akan melaksanakan dinas di kapal para Taruna harus bisa mempersiapkan diri mereka untuk menghadapi segala bentuk kemungkinan yang bisa terjadi pada saat melaksanakan dinas di kapal pada saat merek lulus dan menjadi Perwira Pelaut nantinya.
	Segala hal yang nantinya dapat menjadi kendala pada saat para Taruna lulus dan menjadi Perwira Pelaut dapat di minimalisir dengan cara mempelajari segala teori dan latihan yang intensif untuk membiasakan para Taruna di medan kedinasan dengan segala bentuk dinamika lapangan yang kemungkin akan dihadapi, sehingga diperlukan adanya pemahaman materi secara maksimal dan hal ini berguna untuk meningkatkan profesionalisme para Taruna nantinya pada saat sudah menginjak dunia kedinasan sebagai seorang Perwira Pelaut.
	Alokasi waktu yang diberikan oleh lembaga dalam pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal dilaksanakan selama 1 minggu yang dimana pelaksanaanya adalah 2 hari Taruna melaksanakan pembekalan materi di kelas dan praktek di dalam Bridge Simulator di gedung Andromeda yang ada di Departemen Pelaut (Deppel), selama pelaksanaan latihan yang di laksanakan di dalam AAL.39

	Latihan ini dilaksanakan dari jam 8 hingga jam 12, yang artinya estimasi jumlah waktu yang digunakan oleh Taruna untuk berlatih hanya 4 jam dalam sehari, dibandingkan dengan jumlah Taruna Korps Pelaut sebanyak 56 orang yang secara bergantian melaksanakan latihan lepas sandar kapal di gedung andromeda dan dalam pelaksanaannya Taruna dibagi menjadi beberapa kelompok yang didalam tiap-tiap kelompok terdapat 5-6 Taruna sehingga terbentuk 11 kelompok yang terbagi menjadi 3 kapal yaitu, KAL Kadet-06, KAL Kadet-07, dan KAL Kadet-08 yang dimana tiap-tiap kelompok di tiap kapal memiliki jadwal latihannya masing-masing bergantian dengan yang kelompok yang lain.
	Selama pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal para Taruna akan mempelajari tentang 4 materi yaitu, lepas dan sandar kapal di dermaga, berlayar di alur sempit, olah gerak menuju posisi lego jangkar, dan olah gerak kapal saat pelaksanaan man over board (MOB), dapat diperkirakan tiap-tiap kelompok Taruna Korps Pelaut melaksanakan tiap tiap materinya adalah 30 menit untuk setiap Taruna dalam kelompok, dikarenakan kurangnya waktu dan durasi latihan dan praktek yang terbatas dan juga dinamika dilapangan yang menghambat proses latihan membuat para Taruna merasa kurang dalam mempraktekkan segala teori yang diajarkan di kelas hal itu membuat kurangnya pengalaman Taruna dalam mengendalikan kapal yang harusnya dilaksanakan secara intensif. 
	Latihan dan praktek pengendalian kapal ini memiliki tujuan yaitu, diharapkan tiap-tiap Taruna Korps Pelaut mampu menjadi seorang asisten Perwira jaga yang memumpuni dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya untuk menunjang kemampuanya nanti manji seorang Perwira jaga laut pada saat kapal berlayar sehingga para Taruna mengerti hal-hal apa saja yang harus dan tidak boleh dilakukan selama pelaksanaan dinas nantinya dan mengerti bagaimana mengambil tindakan atau keputusan yang tepat jika dihadapkan dengan suatu permasalahan tertentu melihat dari berbagai macam kemungkinan dinamika lapangan yang bisa saja terjadi kapan pun.
	Pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal sendiri dilaksankan di alur pelayaran barat surabaya (APBS) dan di perairan sekitar wilayah Batuporon yang berada di pulau Madura, berbagai macam faktor yang mampu menjadi tantangan tersendiri bagi Taruna sebagai refleksi pada saat mereka menjadi Perwira jaga laut dan melaksanakan pelayaran seperti berbagai macam bentuk bahaya navigasi, lalu lintas kapal-kapal lain, nelayan, jaring-jaring ikan, dll, semua ini melatih para Taruna dalam mengambil keputusan dan tindakan yang tepat agar pelayaran dapat dilaksanakan dengan aman dan lancar sehingga tujuan dari tugas atau operasi dapat tercapai dengan baik.42

	Dalam materi pelayaran di alur sempit di APBS sangatlah mendukung dikarenakan pada saat pelaksanaan Taruna dihadapakan dengan berbagai macam faktor-faktor yang mampu menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan pengendalian kapal pada saat di keadaan sebenarnya seperti kedangkalan, jaring-jaring nelayan, papasan dengan kapal lain sehingga para Taruna belajar mengambil keputusan yang baik untuk menghadapi tiap-tiap persoalan yang ada di keadaan sebenarnya.40

	Kondisi APBS sendiri sangatlah padat akan kapal-kapal sipil sehingga mengancam keselamatan dan keamanan kapal selama berlayar di APBS, tak jarang juga propeler kapal tersangkut oleh jaring-jaring nelayan yang melintang alur pelayaran sehingga perusak mesin kapal akibatnya dengan berbagai macam kondisi yang ada di APBS membuat kapal kesulitan untuk berolah gerak dengan bebas, wilayah dermaga Batuporon juga memiliki banyak kedangkalan sehingga kita harus selalu waspada selama melaksanakan latihan disana khususnya latihan lepas dan sandar dermaga.41

	a.	Pemahaman teori
		Pemahaman teori tentang latihan dan praktek pengendalian kapal oleh para Taruna Korps Pelaut sangatlah perlu untuk diperhatikan dikarenakan hal ini sangatlah penting bagi para Taruna karena kemampuan pengendalian kapal sangatlah menentukan faktor keselamatan kapal dalam pelaksanaan pelayaran, untuk mendukung kegiatan latihan dan praktek pengendalian kapal harus dipastikan bahwa Taruna mampu memahami tiap-tiap teori yang diberikan selama pelajaran dikelas agar selama pelaksanaan praktek dilapangan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan teori yang diberikan.
	Penerapan teori dalam pelaksanaan praktek sangatlah penting dalam menunjang kemampuan Taruna guna menumbuhkan rasa percaya diri dan pengalaman Taruna dalam mengendalikan kapal, dalam hal ini peran instruktur atau pelatih memiliki peran yang sangat penting demi kelancaran pelaksanaan latihan dan praktik pengendalian kapal oleh Taruna agar mereka dapat memahami tiap-tiap penerapan teori pada keadaan sebenarnya dan kondisi sebenarnya di kapal.
	Masalah yang kini dihadapi adalah dikarenakan kurangnya waktu dalam pengendalian kapal yang sebenarnya membuat para Taruna Korps Pelaut merasa kurang mengerti dalam penerapan teori dengan praktik langsung di lapangan pada saat mengendalikan kapal di alur dengan kondisi sebenarnya dimana banyak sekali tantangan yang tersedia, para Taruna Korps Pelaut mengatakan bahwa ilmu pengendalian kapal adalah ilmu dasar atau bekal yang paling penting yang seharusnya di kuasai penuh oleh seorang Taruna Korps Pelaut jadi perlu di pedomani bahwa ilmu pengendalian kapal ini sangatlah penting sehingga perlu adanya penekanan dalam pelaksanaan latihan dan praktik pengendalian kapal.
	tantangan tersendiri dari penyampaian materi dari latihan dan praktik ini sendiri adalah kurangnya motivasi Taruna mengikuti pelajaran, penyampaian materi yang kurang menarik, dan kurangnya alokasi waktu yang diberikan untuk Taruna mengendalikan kapal di bawah komandonya sehingga hal ini menghambat keingin tahuan Taruna dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga penyampaian materi terhambat dan tujuan dari latihan dan praktik tidak tercapai dengan seutuhnya.
c.	Waktu latihan dan praktek
	Alokasi waktu yang diberikan saat pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal dirasa kurang oleh para Taruna karena latihan dan praktek pengendalian kapal merupakan keterampilan dan kemampuan dalam mengolah gerakkan kapal sehingga diperlukan latihan yang intesif dan terus menerus agar tumbuhnya rasa percaya diri dan insting mengendalikan kapal yang baik dan benar agar pada saat dihadapkan dengan persoalan yang diakibatkan dinamika lapangan yang beragam.42
46

	Hal ini sama seperti halnya mengendarai mobil, diperlukannya praktek untuk menyelaraskan antara teori dengan praktik dan juga jam terbang yang mempengaruhi banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh para pengendaranya, hal ini sangat penting karena dengan banyaknya pengalaman akan terbentuk pribadi yang percaya diri dan terlatih dalam mengambil keputusan yang tepat di kondisi yang darurat dan membutuhkan pengambilan keputusan yang tepat dan cepat untuk menghindari resiko yang dapat membahayakan personil dan materil.45

	Di tiap minggunya terdapat program weekend laut yang dimana kegiatan ini adalah kegiatan mingguan yang ditujukan untuk Taruna tingkat 2 multi Korps melaksanakan weekend di KAL Kadet pada hari jum’at, sabtu, dan minggu, hal ini dapat menjadi solusi bagi kurangnya alokasi waktu bagi Taruna Korps Pelaut dalam latihan dan praktek pengendalian kapal dengan adanya weekend laut, Taruna Korps Pelaut dapat dikenalkan dengan ilmu pengendalian kapal sejak dini sehingga mereka memiliki gambaran bagaimana mengendalikan kapal hingga nantinya di tingkat III mereka akan menerima materinya secara Intesif oleh karena itu mereka memiliki gambaran tersendiri tentang bagaimana mengendalikan sebuah kapal.
d.	Materi-materi yang harus dikuasai oleh para Taruna
	Berikut adalah materi yang diajarkan dan harus dikuasai oleh para Taruna Korps Pelaut mengenai materi pengendalian kapal:


	1)	Berlayar di alur sempit
		Taruna diharapkan mampu mengendalikan kapal di alur yang sempit, dengan mempertimbangkan segala kondisi lingkungan yang memiliki resiko tersendiri terhadapat keselamatan kapal.43

	2)	Pengendalian kapal saat pelaksanaan man over board (MOB)
		Taruna diharapkan mampu menerapkan metode-metode penyelamatan MOB untuk menolong korban jatuh di laut.
	3)	Pelaksanaan lepas dan sandar dermaga
		Taruna diharapkan mampu melaksanakan lepas dan sandar dermaga dengan menerapkan teori pengendalian kapal dan kegunaan tali-tali untuk membantu proses lepas dan sandar dermaga.
	4)	Pelaksanaan lego jangkar
		Taruna diharapkan mampu membawa kapal menuju posisi lego jangkar dan menentukan metode lego jangkar apa yang tepat disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kapal.



















BAB V
PENUTUP

5.1	Kesimpulan
	Dari penelitian ini penulis dapat disimpulkan bahwa Taruna Akademi Angkatan Laut (AAL) Korps Pelaut telah melaksanakan pembelajaran dan pelaksanaan latihan dan praktek penghendalian kapal yang telah di atur oleh lembaga guna mengisi kompetensi dan kapabilitas diri mereka dalam perjalanan menjadi calon Perwira kapal yang bertugas di KRI nantinya, namun hal itu tidaklah tercapai tujuannya secara maksimal dikarenakan keterbatasan yang terjadi karena dinamika lapangan sekama pelaksanaan Pendidikan.
	Alokasi waktu yang disediakan tidaklah cukup untuk membuat kemampuan Taruna Korps pelaut menjadi perwira yang handal mengendalikan kapal dan mempraktekkan segala teori yang diajarkan, hal ini mengakibatkan adanya kekurangan dalam kemampuan mereka mencapai titik kesempurnaan dan hal ini membuat mereka tidak mampu mencapai tujuan utama pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal.
5.2	Saran
	Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan diatas maka penulis memberikan saran yang dapat dijadikan masukan terhadap lembaga.
	Mohon dapatnya bagi Akademi Angkatan Laut (AAL) memberikan tambahan alokasi waktu terhadap pelaksanaan latihan dan praktek pengendalian kapal dan memaksimalkan penggunaan fasilitas yang telah disediakan untuk membantu proses pengajaran dan sebagai wadah bagi para Taruna Korps Pelaut mengaplikasikan segala Teori yang telah diajarkan supaya kesempatan Taruna dalam belajar dan mencoba mengendalikan kapal di bawah komandonya dapat terlaksana guna menncapai kemampuan pengendalian kapal yang dapat menunjang dunia kedinasan para calon Perwira Pelaut nantinya.
	Sekian kesimpulan beserta saran yang dapat kami berikan selaku penulis, semoga dapat dijadikan sebagai suatu opini yang dapat memunculkan ide-ide visioner yang berguna untuk meningkatkan kualitas para Taruna Korps Pelaut agar mereka dapat memenuhi segala sisi kompetensi mereka saat nanti mencapai titik Perwira Pelaut yang profesional dan siap pakai saat berdinas di angkatan laut nantinya.
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